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Abstract 
 
This research motivated by seniority and loyalty towards job promotion. The aim of this research to explain the 
simultaneous and partial between variables seniority employees, variables loyalty employee, and variables job 
promotion as for the need to establish a better quality. This kind of research used a quantitative approach to the 
source of the data that is primary and secondary data. The total sample used as many as 65 employees in the 
Department of Ekonomic and Monetary Policy of Bank Indonesian Jakarta by applying technique the sample 
using saturated sample. The hypothesis based on the results there is influence of simultaneous between variables 
seniority employee and loyalty employee towards job promotion with value Fcount > Ftable (11,093 > 4,98) and 
probability (0,000) < level of significance (=5%). Partially evaluation showed significant between variables 
seniority employees to variables job promotion with value tcount > ttable (2,836 > 1,998) and probability (0,006) < 
level of significance (=5%). While variables loyalty employee partial towards job promotion with value tcount > 
ttable (2,203 > 1,998) and probability (0,031) < level of significance (=5%). 
 
Keywords : seniority, seniority employee, loyalty, loyalty employee, job promotion. 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh senioritas dan loyalitas terhadap promosi jabatan. Tujuan penelitian 
ini untuk menjelaskan pengaruh secara simultan dan parsial antara variabel senioritas karyawan, variabel loyalitas 
karyawan, dan variabel promosi jabatan guna untuk proses kebutuhan dalam membentuk kualitas perusahaan 
yang lebih baik. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data yaitu data primer 
dan data sekunder. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 65 karyawan Departemen Kebijakan Ekonomi dan 
Moneter Bank Indonesia Jakarta dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Berdasarkan 
hasil uji hipotesis terdapat pengaruh simultan antara variabel senioritas karyawan dan loyalitas karyawan terhadap 
promosi jabatan dengan nilai Fhitung > Ftabel (11,093 > 4,98) dan probabilitas (0,000) < level of significance 
(=5%). Secara parsial menunjukan berpengaruh signifikan antara variabel senioritas karyawan terhadap variabel 
promosi jabatan dengan nilai thitung > ttabel (2,836 > 1,998) dan probabilitas (0,006) < level of significance (=5%). 
Sedangkan variabel loyalitas karyawan berpengaruh parsial terhadap promosi jabatan dengan nilai thitung > ttabel 
(2,203 > 1,998) dan probabilitas (0,031) < level of significance (=5%). 
 
Kata kunci : senioritas, senioritas karyawan, loyalitas, loyalitas karyawan, promosi jabatan. 
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1. PENDAHULUAN 
Harta yang terpenting pada suatu perusahaan 
saat ini adalah Manajemen Sumber Daya Manusia 
karena merupakan bagian penting serta bertanggung 
jawab penuh dalam pengelolahan sumber daya 
manusia yang ada di perusahaan. Selain itu, sumber 
daya manusia juga merupakan faktor yang sangat 
mempengaruhi perusahaan dari segi operasionalnya 
terutama pada saat perekrutan karyawan. Mahalnya 
biaya pada saat perekrutan mempunyai peran penting 
oleh perusahaan dalam pemeliharaan sumber daya 
manusia. Perusahaan mengetahui bahwa biaya 
perekrutan lebih mahal dari pada pemeliharaan 
sumber daya manusia.  
Upaya dari memelihara sumber daya manusia 
yang baik akan kembali pada senioritas karyawan 
yang berarti lamanya seseorang bekerja di 
perusahaan, serta berhubungan dengan loyalitas 
karyawan yang setia untuk tidak keluar dari 
perusahaan dan berakhir pada promosi jabatan yang 
diperoleh oleh seseorang karyawan sebagai bentuk 
pemeliharaan dari sumber daya manusia. Pengaruh 
senioritas dan loyalitas akan kembali sebagaimana 
karyawan dapat mengembangkan prestasinya. 
Kewajiban karyawan yang dilakukan perusahaan 
untuk pemeliharaan sumber daya manusia akan 
terpenuhi melalui tiga aspek yaitu senioritas dan 
loyalitas yang akan berpengaruh kenaikan jabatan.  
Kesimpulan yang didapat bahwa 
pemeliharaan sumber daya manusia yang ada di 
perusahaan tidak akan berjalan dengan maksimal 
apabila tidak adanya senioritas dari karyawan. Rasa 
nyaman atas pekerjaan dan kesetiaan karyawan juga 
akan berpengaruh hilangnya loyalitas karyawan. 
Pengambilan keputusan yang salah oleh perusahaan 
dalam penentuan kenaikan jabatan juga akan 
berakibat pada promosi jabatan. 
Bank Indonesia mempunyai tujuan tunggal 
berusaha mencapai dan memelihara kestabilan nilai 
rupiah. Status dan kedudukan Bank Indonesia 
mempunyai otonomi penuh dalam melaksanakan 
setiap tugas dan wewenang yang ditentukan dalam 
undang-undang. Salah satu misi dari Bank Indonesia 
dalam konteks sumber daya manusia adalah 
meningkatkan dan memelihara organisasi yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai strategis dan berbasis 
kinerja, serta melaksanakan tata kelola (governance) 
yang berkualitas dalam rangka melaksanakan tugas 
yang diamanatkan Undang-Undang. 
Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan (1) 
pengaruh secara simultan antara variabel senioritas 
karyawan (X1) dan variabel loyalitas karyawan (X2) 
terhadap variabel promosi jabatan (Y), (2) pengaruh 
secara parsial antara variabel senioritas karyawan 
(X1) terhadap promosi jabatan (X2), dan (3) pengaruh 
secara parsial antara loyalitas karyawan (X2) 
terhadap promosi jabatan (Y) guna untuk proses 
kebutuhan dalam membentuk kualitas perusahaan 
yang lebih baik. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Senioritas Karyawan 
Senioritas adalah hal yang akan muncul 
dengan sendirinya seiring berjalannya waktu atau 
lamanya seseorang bekerja dan bisa diartikan 
mempunyai pangkat atau jabatan yang tinggi dari 
bawahannya di perusahaan. Manullang (2011:10) 
mengemukakan bahwa senioritas di samping 
dipergunakan sebagai alat pengambilan keputusan 
untuk tindakan promosi, sering pula dipergunakan 
sebagai bahan pengambilan keputusan untuk 
kepentingan penetapan kenaikan gaji berkala. 
Pendapat lain dari Nitisemito (2002:149) 
mengemukakan bahwa senioritas sebagai lamanya 
masa kerja seseorang yang diakui prestasinya baik 
pada jabatan yang bersangkutan ataupun dalam 
instansi keseluruhan.  
Beberapa alasan dasar senioritas dijadikan 
dasar dalam penentuan promosi jabatan 
dikemukakan oleh Gary Dessler (2005:562) 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Senioritas. Pihak pegawai menghendaki 
unsur senioritas lebih ditekankan dalam 
penentuan promosi. Mereka berpendapat 
bahwa makin lama bekerja, kecakapan kerja 
mereka makin baik dan mencerminkan 
loyalitas pegawai terhadap perusahaan. Dasar 
pelaksanaan promosi berdasarkan senioritas 
mempergunakan anggapan : 
a. Bahwa prestasi kerj seseorang pegawai 
banyak ditentukan dari pengalaman 
kerjanya. 
b. Meningkatkan loyalitas pegawai dan 
menghargai kesetiaan pegawai terhadap 
perusahaan untuk membuat pedoman 
pelaksanaan, sehingga untuk setiap 
pegawai perusahaan mempunyai 
perlakuan yang sama atas dasar yang 
baik. 
 
2.2. Loyalitas Karyawan 
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Loyalitas adalah sifat yang dimiliki oleh 
seorang karyawan dan akan muncul pada saat 
bekerja dalam sebuah organisasi atau perusahaan. 
Hoii Lai Wan yang dikutip dari Employee Loyalty at 
the Workplace berpendapat bahwa semakin puas 
seseorang karyawan mengenal lingkungan 
pekerjaannya, semakun besar pula kemungkinan 
bahwa karyawan tersebut akan mengembangkan rasa 
komitmen terhadap organisasi pada umumnya. 
Pendapat lain dari Cohen (2002:40) dalam bukunya 
The Portable MBA mengemukakan bahwa loyalitas 
dapat tercermin pada komitmen individu terhadap 
pekerjaannya, rekan kerja dan organisasi, dan 
mengidentifikasikan karyawan yang memiliki 
komitmen terhadap pekerjaan.  
Faktor lain yang mempengaruhi loyalitas 
telah dikemukakan oleh Yuliandri dalam Kadarwati 
(2003:43) bahwa adanya tinjauan kesejahteraan, 
fasilitas kerja, suasana kerja dan upah yang diterima 
dari perusahaan sesuai dengan keinginan yang layak. 
Beberapa alasan keterkaitan loyalitas 
karyawan terhadap promosi jabatan dikemukakan 
oleh Nitisemito (2002:178) yaitu : 
1. Loyalitas yang tinggi dapat diharapkan antara 
lain tanggung jawab yang besar 
2. Kejujuran. Promosi jabatan tertentu mungkin 
masalah kejujuran merupakan syarat yang 
penting. Misalnya untuk jabatan kasir pada 
umumnya syarat kejujuran merupakan syarat 
utama yang harus diperhatikan. 
3. Tanggung jawab. Terkadang sering kali suatu 
perusahaan diperlukan suatu tanggung jawab 
yang cukup besar sehingga masalah tanggung 
jawab merupakan syarat utama untuk 
promosi. 
 
2.3. Promosi Jabatan 
Promosi jabatan merupakan peningkatan 
jabatan yang diawali dengan perpindahan karyawan 
dari jabatan lama ke jabatan yang lebih tinggi yang 
diimbangi dengan tanggung jawab serta wewenang 
yang lebih besar dari jabatan sebelumnya dan diikuti 
dengan kenaikan upah atau gaji yang setara dengan 
jabatan dan kompensasi yang ada di perusahaan. 
Werther dan Davis (2003:261) menjelaskan bahwa 
promosi jabatan terjadi ketika seseorang karyawan 
dipindahkan dari salah satu jabatan ke jabatan yang 
lebih tinggi imbalan, tanggung jawab, dan 
tingkatannya dalam organisasi. Pendapat lain yang 
dikemukakan oleh Hasibuan (2014:108) bahwa 
promosi jabatan berarti perpindahan yang 
memperbesar wewenang dan tanggung jawab ke 
jabatan yang lebih tinggi di dalam organisasi yang 
diikuti dengan kewajiban, hak, status dan 
penghasilan yang lebih besar dari sebelumnya. 
Syarat yang dilakukan dalam promosi jabatan 
dikemukakan oleh Fathoni (2006:121) bahwa syarat 
promosi diantaranya mencakup : 
1. Kejujuran 
Karyawan itu harus jujur terutama pada 
dirinya sendiri, bawahannya, perjanjian-
perjanjian dalam menjalankan atau 
mengelola jabatannya tersebut, harus sesuai 
perkataan dan perbuatannya. Karyawan 
tersebut tidak menyelewengkan jabatannya 
untuk kepentingan pribadinya. 
2. Disiplin 
Karyawan harus berdisiplin pda dirinya, 
tugas-tugasnya, serta menaati peraturan-
peraturan yang berlaku baik tertulis maupun 
kebiasaan. Disiplin karyawan sangat penting 
karena hanya dengan disiplin ini, 
memungkinkan perusahaan dapat mencapai 
hasil yang optimal. 
3. Prestasi kerja 
Karyawan ini mampu mencapai hasil kerja 
yang dapat dipertanggung jawabkan, kualitas 
maupun kuantitas dan bekerja secara efektif 
dan efisien. Hal ini menunjukan bahwa 
karyawan itu dapat memanfaatkan waktu dan 
mempergunakan alat-alat dengan baik. 
4. Kerja sama 
Karyawan itu dapat bekerja sama secara 
harmonis dengan sesama karyawan baik 
horizontal maupun vertikal dalam mencapai 
sasaran perusahaan. 
5. Kecakapan 
Karyawan itu cakap, kreatif, dan inovatif 
dalam menyelesaikan tugas-tugas pada 
jabatan tersebut dengan baik. Karyawan 
dapat bekerja sama secara mandiri dalam 
mengerjakan pekerjaannya dengan baik tanpa 
mendapatkan bimbingan yang terus menerus 
dari atasannya. 
6. Loyalitas 
Karyawan itu loyal dalam membela 
perusahaan atau korps dari tindakan yang 
merugikan perusahaan atau korpsnya. Ini 
menunjukan bahwa karyawan ikut 
berpartisipasi aktif terhadap perusahaan atau 
korpsnya. 
7. Komunikatif 
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Karyawan dapat berkomunikasi secara 
efektif dan maupun menerima atau 
mempersepsi informasi dari atasan maupun 
dari bawahannya dengan baik, sehingga tidak 
terjadi salah komunikasi. 
8. Pendidikan 
Karyawan harus telah memiliki ijazah dan 
pendidikan formal sesuai dengan spesifikasi 
jabatan tersebut. 
 
3. METODE DAN HIPOTESIS 
3.1. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis 
Explanatory Research  dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2008:199) 
mengemukakan pendekatan kuantitatif adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab. Populasi 
dan sampel pada penelitian ini sejumlah 65 karyawan 
Departemen Kebijakan Ekonomi dan Moneter Bank 
Indonesia Jakarta. Teknik analisis dalam penelitian 
ini adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, 
analisis regresi liniear berganda, uji F atau uji secara 
simultan dan uji t atau pengujian parsial antar 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  
 
3.2. HIPOTESIS 
1. Terdapat pengaruh simultan yang signifikan 
antara Senioritas Karyawan (X1) dan 
Loyalitas Karyawan (X2) terhadap Promosi 
Jabatan (Y) pada Karyawan Departemen 
Kebijakan Ekonomi dan Moneter Bank 
Indonesia Jakarta. 
2. Terdapat pengaruh parsial yang signifikan 
antara Senioritas Karyawan (X1) Terhadap 
Promosi Jabatan (Y) pada Karyawan 
Departemen Kebijakan Ekonomi dan 
Moneter Bank Indonesia Jakarta. 
3. Terdapat pengaruh parsial yang signifikan 
antara Loyalitas Karyawan (X2) Terhadap 
Promosi Jabatan (Y) pada Karyawan 
Departemen Kebijakan Ekonomi dan 
Moneter Bank Indonesia Jakarta. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. HASIL 
4.1.1. Analisis Deskriptif 
 
Tabel 1. Deskripsi variabel Senioritas Karyawan (X1), 
Loyalitas Karyawan (X2) dan Promosi Jabatan (Y). 
Variabel Item Mean 
Senioritas 
Karyawan 
(X1) 
1. Masa kerja pegawai pada 
perusahaan 
 4,14 
2. Masa kerja pegawai di posisi 
tertentu 
 4,11 
3. Pengalaman kerja di 
perusahaan 
 4,25 
4. Pengalaman kerja di posisi 
tertentu 
 4,18 
Variabel Item Mean 
Loyalitas 
Karyawan 
(X2) 
1. Taat pada semua peraturan  4,28 
2. Sanggup mengikuti peraturan  4,29 
3. Melaksanakan tugas tanpa 
paksaan 
 4,26 
4. Mempunyai ide kreatif tanpa 
paksaan 
 4,11 
5. Kesungguhan dalam 
melaksanakan pekerjaan 
 4,37 
6. Senantiasa memperbaiki 
kesalahan dalam pekerjaan 
 4,37 
Promosi 
Jabatan 
(Y) 
1. Memperoleh tingkat jabatan 
secara adil 
 3,89 
2. Memperoleh tingkat jabatan 
yang sesuai dengan latar 
belakang 
 3,82 
3. Memiliki tingkat tanggung 
jawab melaksanakan pekerjan 
yang lebih besar 
 4,12 
4. Memiliki tingkat tanggung 
jawab melaksanakan pekerjaan 
yang beresiko 
 3,75 
5. Memiliki wewenang yang 
lebih 
 3,68 
6. Memiliki kekuasaan yang 
lebih 
 3,62 
 
4.1.2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Sugiyono (2010:277) menjelaskan bahwa 
analisis regresi berganda digunakan apabila peneliti 
bermaksud untuk meramalkan keadaan atau naik 
turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi atau dinaik turunkan nilainya. 
Berdasarkan perhitungan yang menggunakan 
program SPSS for Windows diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
 
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien Standardizd 
coeffisient 
Thitung Prob 
Konstanta 1,235   2,204 0,031 
Senioritas 0,326 0,339 2,836 0,006 
Loyalitas 0,284 0,264 2,203 0,031 
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Fhitung           = 11,093 Prob                  = 0,000 
R-squared   = 0,260 Adj. R-squared =  0,237 
 
Hasil dari perhitungan regresi berganda 
diketahui formulasinya sebagai berikut : 
Y = a + β1.X1 + β2.X2 + ε 
Y = 1,235 + 0,326 Senioritas + 0,284 Loyalitas 
Formulasi yang telah disebutkan tersebut 
maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Konstanta (a) sebesar 1,235 menunjukan 
bahwa jika tidak adanya variabel senioritas 
karyawan (X1) dan variabel loyalitas 
karyawan (X2) maka besarnya promosi 
jabatan adalah 1,235 
2. Koefisien senioritas karyawan (X1) sebesar 
0,326 (β1), Menunjukan bahwa berpengaruh 
positif terhadap promosi jabatan (Y), yang 
berarti semakin besar tingkat senioritas (X1) 
maka cenderung dapat meningkatkan 
promosi jabatan (Y). 
3. Koefisien loyalitas karyawan (X2) sebesar 
0,284 (β2), menunjukan bahwa berpengaruh 
positif terhadap promosi jabatan (Y), yang 
berarti semakin besar tingkat loyalitas (X2) 
maka cenderung dapat meningkatkan 
promosi jabatan (Y). 
Besarnya kontibusi senioritas karyawan (X1), 
loyalitas karyawan (X2) terhadap promosi jabatan 
dapat diketahui melalui koefisien determinasinya 
(adj R2) yaitu sebesar 0,237 atau sebesar 23,7% yang 
artinya, dalam penelitian ini kontribusi senioritas 
karyawan (X1), loyalitas karyawan (X2) dan promosi 
jabatan sebesar 23,7%. 
 
4.1.3. Uji Hipotesis 
4.1.3.1.Uji Simultan (F) 
Pengujian simultan ini digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh senioritas 
karyawan (X1), loyalitas karyawan (X2) terhadap 
promosi jabatan (Y) pada karyawan Departemen 
Kebijakan Ekonomi dan Moneter Bank Indonesia 
Jakarta. Kriteria dalam pengujian menyatakan bahwa 
jika probabilitas < level of significance () maka 
terdapat pengaruh signifikan secara simultan 
senioritas karyawan (X1) dan loyalitas karyawan 
(X2) terhadap promosi jabatan (Y). Pengujian 
signifikan secara simultan menunjukan hasil nilai 
Fhitung > Ftabel (11,093 > 4,98) dengan probabilitas 
0,000. Hasil pengujian tersebut menunjikan bahwa 
probabilitas < level of significance (= 5%) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa, terdapat 
pengaruh signifikan secara simultan Senioritas 
karyawan (X1) dan Loyalitas karyawan (X2) terhadap 
Promosi jabatan (Y). 
 
4.1.3.2.Uji Parsial (t) Variabel X1 
Pengujian signifikan secara parsial antara 
variabel senioritas karyawan (X1) dengan promosi 
jabatan (Y) pada karyawan Departemen Kebijakan 
Ekonomi dan Moneter Bank Indonesia Jakarta 
menunjukan hasil bahwa thitung > ttabel (2,836 > 1,998) 
dengan probabilitas 0,006. Hasil pengujian tersebut 
menunjukan probabilitas < level of significance (= 
5%) maka Ho ditolak atau Ha diterima yang artinya 
bahwa, terdapat pengaruh signifikan secara parsial 
antara variabel senioritas karyawan (X1) terhadap 
promosi jabatan (Y). 
 
4.1.3.3.Uji Parsial (t) Variabel X2 
Pengujian signifikan secara parsial antara 
variabel loyalitas karyawan (X2) terhadap promosi 
jabatan (Y) pada karyawan Departemen Kebijakan 
Ekonomi dan Moneter Bank Indonesia Jakarta 
menunjukan hasil bahwa thitung > ttabel (2,202 > 1,998) 
dengan probabilitas sebesar 0,031. Hasil tersebut 
menunjukan probabilitas < level of significance (= 
5%) yang artinya terdapat pengaruh signifikan secara 
parsial antara variabel loyalitas karyawan (X2) 
terhadap promosi jabatan (Y). 
 
4.2. PEMBAHASAN 
4.2.1. Pengaruh Senioritas Karyawan Terhadap 
Promosi Jabatan 
Senioritas karyawan pada dasarnya adalah 
lamanya masa kerja seorang karyawan kepada 
perusahan. Senioritas terhadap promosi jabatan 
mempunyai kaitan yang kuat dalam perusahaan yaitu 
untuk mengurangi terjadinya kecemburuan sosial. 
Senioritas biasanya mempunyai pengaruh yang lebih 
terutama faktor kinerja karyawan. Seorang karyawan 
yang telah cukup lama bekerja di perusahaan 
biasanya akan mempunyai kemampuan yang lebih 
dan memiliki pengalaman yang lebih lebih banyak 
meskipun berada di satu jabatan yang sama. 
Beberapa faktor lainnya yang menyatakan 
senioritas karyawan perlu menjadi pertimbangan 
dalam promosi jabatan seperti adanya rasa hormat 
dari karyawan terhadap karyawan lainnya yang lebih 
senior. Adanya rasa hormat akan menimbulkan 
kemudahan perintah dari karyawan yang sudah 
senior. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat dari 
Simamora (2006:634) yang menjelaskan bahwa rasa 
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hormat yang tumbuh akan mengurangi terjadinya 
rasa iri atau kecemburuan sosial dalam proses 
promosi jabatan. 
Senioritas yang ada diperusahaan masih 
berpengaruh kuat dalam penentuan promosi jabatan 
meskipun tidak menjadi satu-satunya syarat utama 
dalam penentuan indikator promosi jabatan. 
Senioritas juga didasarkan pada kemampuan 
seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya dan 
kecakapan yang lebih baik untuk penentuan promosi 
jabatan. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat 
Garry Dessler (2005:562) bahwa dasar dalam 
penentuan jabatan salah satunya adalah senioritas 
karyawan. Senioritas juga berpengaruh dalam 
pengambilan keputusan yang ada diperusahaan, 
seperti penetapan kenaikan gaji kepada masing-
masing karyawan akan berbeda. Hal ini didasari 
karena kenaikan gaji pada masing-masing karyawan 
menunjukan perbedaan antara karyawan yang telah 
lama bekerja di perusahaan dengan karyawan yang 
baru bekerja di perusahaan. Peryataan ini juga sesuai 
dengan pendapat Manullang (2011:10) bahwa 
penetapan kenaikan gaji juga merupakan suatu alat 
dalam pengambilan keputusan untuk tindakan 
promosi.  
Teori dan pendapat yang telah disebutkan 
tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian yang 
menghasilkan thitung  > ttabel (2,836 > 1,998) serta 
probabilitas (0,006) <  level of significance (= 5%) 
dan menunjukan bahwa hipotesis Ha : b1 = 0 yang 
artinya ada pengaruh signifikan parsial antara 
senioritas karyawan (X1) terhadap promosi jabatan 
(Y). 
Pernyataan, hasil analisis, dan teori yang 
telah disebutkan tersebut sudah cukup jelas bahwa 
senioritas karyawan yang ada di Bank Indonesia 
Jakarta pada Departemen Kebijakan Ekonomi dan 
Moneter memiliki pengaruh terhadap promosi 
jabatan dan dianggap penting serta perlu menjadi 
pertimbangan bagi perusahaan.  
 
4.2.2. Pengaruh Loyalitas Terhadap Promosi 
Jabatan 
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 
bahwa loyalitas berpengaruh parsial signifikan 
terhadap promosi jabatan. Artinya loyalitas 
mempunyai pengaruh dalam penentuan proses 
promosi jabatan yang ada di perusahaan. Hasil dalam 
penelitian ini menunjukan bahwa karyawan akan 
merasa loyal terhadap perusahaannya jika 
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan 
pengetahuan, sikap, keterampilan serta karyawan 
yang sudah merasa nyaman dan terlibat dalam 
pekerjaan besar yang tidak mempunyai keinginan 
keluar dari pekerjaannya. Faktor tersebut merupakan 
dasar untuk mendorong produktivitas karyawan pada 
perusahaan. Dasar ini diperkuat melalui pendapat 
dari Fathoni (2006:121) dan Nitisemito (2002:178) 
yang menyatakan bahwa salah satu syarat promosi 
salah satunya ialah loyalitas.  
Komitmen terhadap pekerjaan merupakan hal 
terpenting apabila karyawan dapat dikatakan 
memiliki loyalitas. Hal tersebut dapat dilihat ketika 
karyawan yang bekerja secara bersungguh-sungguh 
serta memberikan kontribusi lebih baik kepada 
perusahaan. Pernyataan ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Cohen (2002:40) dalam bukunya 
The portable MBA bahwa loyalitas tercermin dari 
komitmen individu terhadap pekerjaannya dan 
mengidentifikasikan karyawan yang memiliki 
komitmen terhadap pekerjaan. Proses dalam 
pembentukan loyalitas dalam perusahaan tidak akan 
terbentuk dengan cepat, melainkan harus 
memerlukan proses dalam pembentukannya.  
Proses loyalitas juga terdapat beberapa aspek 
yang akan mewujudkan loyalitas karyawan tercapai 
salah satunya dorongan yang kuat untuk tetap 
menjadi anggota perusahaan serta keinginan untuk 
berusaha bekerja secara maksimal mungkin untuk 
perusahaanya. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa karyawan merasa loyal terhadap 
pekerjaannya, seperti hasil yang telah dibuktikan 
bahwa rata-rata skor loyalitas berada pada kategori 
setuju, artinya karyawan tersebut merasa loyal 
kepada perusahaannya yang ditunjukan dari jawaban 
responden berdasarkan item taat pada semua 
peraturan, sanggup mengikuti peraturan, 
melaksanakan tugas tanpa paksaan, mempunyai ide 
kreatif tanpa paksaan, kesungguhan dalam 
melaksanakan pekerjaan, dan senantiasa 
memperbaiki kesalahan dalam pekerjaan.  
Teori dan pendapat yang telah disebutkan 
tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian yang 
menghasilkan thitung  > ttabel (2,203 > 1,998) serta 
probabilitas (0,031) < level of significance (= 5%) 
dan menunjukan bahwa hipotesis Ha : b2 = 0 yang 
artinya ada pengaruh signifikan parsial antara 
loyalitas karyawan (X2) terhadap promosi jabatan 
(Y). 
Pernyataan, hasil analisis dan teori yang telah 
disebutkan sesuai bahwa loyalitas karyawan di Bank 
Indonesia Jakarta pada departemen kebijakan 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 22  No. 1 Mei 2015|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
7 
 
ekonomi dan moneter berpengaruh terhadap promosi 
jabatan. Hasil tersebut telah sesuai dengan teori dari 
para ahli yang menyebutkan bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi promosi jabatan adalah 
loyalitas karyawan khususnya di perusahaan Bank 
Indonesia Jakarta pada departemen kebijakan 
ekonomi dan moneter. 
 
4.2.3. Pengaruh Senioritas dan Loyalitas 
Terhadap Promosi Jabatan 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan 
antara variabel senioritas karyawan dan variabel 
loyalitas karyawan terhadap promosi jabatan. Hasil 
dari penelitian ini menyatakan bahwa karyawan yang 
mempunyai jabatan lebih tinggi dan dikatakan senior 
dalam perusahaan serta mampu loyal terhadap 
perusahaan akan berpengaruh pada peningkatan 
jabatan.  
Proses dalam pembentukan senioritas dan 
loyalitas tidak dapat terjadi dengan cepat melainkan 
membutuhkan waktu yang cukup lama bagi 
karyawan. Senior dikatakan karyawan yang telah 
mempunyai waktu lama dalam bekerja di suatu 
perusahaan. Karyawan yang bekerja di suatu 
perusahaan dalam jangka waktu lama akan timbul 
rasa keinginan untuk membuat perusahaan menjadi 
lebih baik, salah satunya karyawan tersebut loyal 
terhadap pekerjaan dan perusahaannya. Oleh karena 
itu perusahaan percaya akan kenaikan jabatan yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 
adalah senioritas dan loyalitas. Sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Gerry Dessler (2005:562) 
bahwa makin lama bekerja maka makin besar pula 
pengalaman seseorang sehingga diharapkan 
kecakapan kerja mereka makin baik dan 
mencerminkan loyalitas karyawan terhadap 
pekerjaan. 
Teori dan pendapat yang telah disebutkan 
tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian yang 
menghasilkan Fhitung  > Ftabel (11,093 > 4,98) serta 
probabilitas (0,000) < level of significance (= 5%) 
dan menunjukan bahwa hipotesis Ha : b1,b2 ≠ 0, yang 
artinya ada pengaruh signifikan simultan antara 
senioritas karyawan (X1) dan loyalitas karyawan 
(X2) terhadap promosi jabatan (Y). Sedangkan nilai 
untuk koefisien determinasi (Adj. R-square) sebesar 
0,237 yang artinya angka tersebut menunjukan 
bahwa senioritas dan loyalitas yang ada di Bank 
Indonesia pada karyawan departemen kebijakan 
ekonomi dan moneter memberikan kontribusi 
terhadap promosi jabatan sebesar 0,237 atau 23,7% 
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya.  
Faktor lain yang mempengaruhi promosi 
jabatan selain senioritas dan loyalitas dikemukakan 
oleh  Gary Dessler (2005:562) adalah kecakapan 
kerja yaitu total dari semua keahlian yang diperlukan 
untuk mencapai hasil yang bisa 
dipertanggungjawabkan. Selain itu faktor lainnya 
yang mempengaruhi promosi jabatan seperti yang 
disebutkan Hasibuan (2014:111) adalah prestasi 
kerja yang artinya mampu mencapai hasil kerja yang 
dapat dipertangungjawabkan baik kualitas maupun 
kuantitas, pendidikan yang artinya karyawan harus 
memiliki pengetahuan serta pendidikan formal yang 
sesuai dengan spesifikasi dari jabatannya, dan 
kepemimpinan yang artinya mampu membina dan 
memotivasi bawahannya untuk bekerja sama secara 
efektif dan efisien. 
Pernyataan, hasil analisis dan teori yang telah 
disebutkan telah sesuai bahwa senioritas dan 
loyalitas pada karyawan Bank Indonesia Jakarta di 
departemen kebijakan ekonomi dan moneter 
mempunyai pengaruh terhadap promosi jabatan. 
Hasil tersebut juga telah sesuai dengan teori dari para 
ahli yang menyebutkan bahwa variabel senioritas 
dan variabel loyalitas adalah salah satu syarat untuk 
melakukan tindakan dalam penentuan promosi 
jabatan di perusahaan khususnya Bank Indonesia 
Jakarta pada departemen kebijakan ekonomi dan 
moneter. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang dilakukan pada Karyawan Departemen 
Kebijakan Ekonomi dan Moneter Bank Indonesia 
Jakarta serta terkait dengan rumusan masalah yang 
diambil maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Sesuai dari hasil pembahasan yang telah 
didapatkan di Bank Indonesia Jakarta pada 
karyawan departemen kebijakan ekonomi 
dan moneter bahwa karyawan yang 
mempunyai pangkat lebih tinggi dari 
bawahannya akan dikatakan senior dalam 
perusahaan serta mampu loyal terhadap 
perusahaannya yang menyebabkan 
peningkatan jabatan. Proses senioritas dan 
loyalitas membutuhkan waktu yang cukup 
lama untuk dapat dipromosikan jabatannya. 
Senior yang artinya lamanya kerja seseorang 
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akan timbul rasa loyal terhadap perusahaan 
dan pekerjaannya sehingga menyebabkan 
peningkatan kinerja dan peningkatan jabatan. 
Senioritas di perusahaan merupakan hal yang 
penting dalam penentuan kenaikan jabatan. 
Tetapi hal ini tidak dijadikan acuan utama 
dalam kenaikan jabatan, masih ada faktor 
lainnya seperti kompetensi, kemampuan 
karyawan dan syarat yang diberikan 
perusahaan. 
Hasil pengujian menunjukan hipotesis Ha : b1, 
b2 ≠ 0, yang artinya variabel senioritas 
karyawan (X1) dan loyalitas karyawan (X2) 
berpengaruh secara simultan terhadap 
promosi jabatan (Y). Hasil perhitungan pada 
analisis regresi berganda menunjukan bahwa 
Fhitung  > Ftabel (11,093 > 4,98), dengan nilai 
probabilitas <  = 0,05 atau 5% (0,000 < 
0,05). Sedangkan nilai untuk koefisien 
determinasi (Adj. R-square) sebesar 0,237. 
Angka tersebut menunjukan bahwa variabel 
senioritas karyawan (X1) dan loyalitas 
karyawan (X2) memberikan kontribusi 
terhadap promosi jabatan (Y) sebesar 0,237 
atau 23,7% di Bank Indonesia Jakarta pada 
karyawan departemen kebijakan ekonomi 
dan moneter.  
2. Senioritas memang diperlukan dalam 
penentuan promosi jabatan. Namun secara 
teori menyebutkan bahwa penggunaan 
senioritas tidak begitu baik untuk menjadi 
pertimbangan dalam promosi jabatan. Tetapi 
dalam penelitian yang telah dilakukan 
menunjukan bahwa senioritas karyawan 
lebih berpengaruh dominan dalam promosi 
jabatan yang dilakukan di Bank Indonesia 
Jakarta pada karyawan departemen kebijakan 
ekonomi dan moneter. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil item masa kerja 
pegawai pada perusahaan, masa kerja 
pegawai di posisi tertentu, pengalaman kerja 
di perusahaan, dan pengalaman kerja di satu 
posisi tertentu yang diberikan oleh peneliti 
yang menunjukan rata-rata karyawan dalam 
penentuan kenaikan jabatan lebih 
diutamakan senioritasnya. 
Hasil pengujian juga menunjukan bahwa 
thitung sebesar 2,836 dengan probabilitas 
0,006, hasil tersebut menunjukan probabilitas 
< level of significance (= 5%) sedangkan 
hipotesis juga menunjukan bahwa Ha : b1 = 0 
yang artinya secara parsial senioritas 
karyawan (X1) pada karyawan Bank 
Indonesia pada departemen kebijakan 
ekonomi dan moneter berpengaruh signifikan 
terhadap promosi jabatan (Y). 
3. Loyalitas berpengaruh terhadap promosi 
jabatan karena berhubungan dengan 
tanggung jawab terhadap perusahaan, 
komitmen, dan perasaan memiliki 
perusahaan tersebut yang berdampak pada 
peningkatan kinerja karyawan serta 
diharapkan memberikan kontribusi terbaik 
bagi perusahaan. Hasil pembahasan 
menunjukan bahwa loyalitas karyawan Bank 
Indonesia pada departemen kebijakan 
ekonomi dan moneter akan merasa loyal 
apabila mendapatkan kesempatan untuk 
mengembangkan sikap, pengetahuannya, 
keterampilan dan karyawan yang sudah 
merasa nyaman dengan pekerjaan yang besar 
maupun kecil. Komitmen terhadap pekerjaan 
juga merupakan hal penting ketika karyawan 
bersungguh-sungguh memberikan kontribusi 
untuk perusahaannya. Rata-rata karyawan 
yang ada di Bank Indonesia Jakarta pada 
departemen kebijakan ekonomi moneter 
menunjukan sikap loyal terhadap 
pekerjaannya, seperti hasil yang telah 
dibuktikan berdasarkan item taat pada semua 
peraturan, sanggup mengikuti peraturan, 
melaksanakan tugas tanpa paksaan, 
mempunyai ide kreatif tanpa paksaan, 
kesungguhan dalam melaksanakan 
pekerjaan, dan senantiasa memperbaiki 
kesalahan dalam pekerjaan 
Hasil pengujian juga menunjukan bahwa 
thitung sebesar 2,203 dengan probabilitas 
0,031, hasil tersebut menunjukan probabilitas 
< level of significance (= 5%) sedangkan 
hipotesis juga menunjukan bahwa Ha : b2 = 0 
yang artinya secara parsial loyalitas 
karyawan (X2) pada karyawan Bank 
Indonesia pada departemen kebijakan 
ekonomi dan moneter berpengaruh signifikan 
terhadap promosi jabatan (Y). 
 
5.2. Saran 
1. Bank Indonesia Jakarta khususnya pada 
departemen kebijakan ekonomi dan moneter 
sebaiknya lebih memperhatikan karyawan 
mana yang seharusnya sudah tepat untuk 
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dipromosikan jabatannya. Meskipun dalam 
penentuan promosi jabatan pada penelitian 
ini sebesar 23,7% yang mempengaruhi 
adalah senioritas dan loyalitas, peneliti 
menyarankan untuk lebih memperhatikan 
faktor lain selain senioritas dan loyalitas 
seperti kecakapan kerja yang diperlukan 
untuk mencapai hasil yang bisa 
dipertanggungjawabkan, prestasi kerja yang 
artinya mampu mencapai hasil kerja yang 
baik, pendidikan yang artinya memiliki 
pengetahuan serta pendidikan formal yang 
sesuai dengan spesifikasi dari jabatannya dan 
kepemimpinan yang artinya mampu 
membina dan momotivasi bawahannya untuk 
bekerja sama secara efektif dan efisien. 
Apabila faktor penentuan jabatan tersebut 
telah dipertimbangkan kembali maka, tidak 
menutup kemungkinan karyawan akan 
mendapatkan hasil yang maksimal serta juga 
akan berdampak pada perusahaan seperti 
unggul sebagai perusahaan yang 
berkompeten, hal tersebut dikarenakan 
sistem promosi jabatan yang telah sesuai. 
2. Supaya menjadikan perusahaan yang lebih 
unggul dan lebih berkompeten maka, 
sebaiknya perusahaan harus 
menyeimbangkan sistem promosinya. 
Meskipun dalam penelitian ini yang paling 
dominan berpengaruh terhadap promosi 
jabatan adalah senioritas karyawan, 
sebaiknya perusahaan juga harus 
memperhatikan dan menekankan indikator 
lain seperti loyalitas lebih ditekankan 
kembali, pengalaman kerja pada perusahaan, 
kinerja karyawan yang berpengaruh positif 
terhadap perusahaan, kompetensi, kreativitas 
dalam menyelesaikan masalah dalam bekerja 
serta indikator lain yang dianggap 
berpengaruh dalam penentuan jabatan 
terhadap perusahaan.  
3. Menjadikan perusahaan untuk maju 
merupakan sasaran utama pada setiap 
perusahaan. Meskipun dalam penelitian ini 
loyalitas lebih kecil pengaruhnya terhadap 
promosi jabatan namun, dengan 
pertimbangan yang baik serta visi dan misi 
tercapai, serta tujuan perusahaan terpenuhi, 
akan lebih efektif bagi perusahaan untuk 
menerapkan prinsip “the right man in the 
right place and the right man on the right 
job” dan karyawan lebih dituntut untuk 
berperan aktif dalam kegiatan manajemen 
seperti Planning, Organizing, Actuating, 
Controlling agar tujuan perusahaan 
terlaksana dengan baik. 
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